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ABSTRACT

The purpose of this research is to find the infagmnof financial
ratio toward the ability to predict the changinggbit on manufacture
firms which are listed in PT. Bursa Efek Jakarthese financial ratio
includes Debt to Equity, Leverage Ratio, Gross iPigfargin, Net
Operating Margin, Inventory Turnover, Total Assétsnover, Return
On Investment, Return On Equépd profit which used is before tax
profit.

The analysis technique which use is multiple regioss
sampling, t-test, F-test and R square. From theltese found 4 out
of 8 factors which involves to the changing proétio, there are
Gross Profit Margin, Inventory Turnover, Return Onvestment,
Return On Equity but simultaneously the financiatio variables
influences the profit changing. This means the thgms which is
state that there is any influences on financialadabward the ability
to predict the profit changing are proven.

Keywords: Financial ratio, changing profit, manufacture rifs, Bursa
Efek Jakarta

LATAR BELAKANG MASALAH

Untuk mengambil keputusan keuangan kita perlu meotgle informasi
keuangan yang disajikan oleh laporan keuangan. rhapokeuangan
dipertimbangkan sebagai dasar untuk mengurangi dddgiastian dalam
pengambilan keputusan oleh pemakai laporan keuamjaak yang memerlukan
laporan keuangan bukan hanya manajer keuangan,rapabepihak di luar
perusahaan juga perlu memahami kondisi keuangarsgtesan, antara lain calon
investor dan kreditur. Kepentingan mereka munglarbeda, tetapi mereka semua
membutuhkan informasi dari perusahaan.

Masyarakat luas pada dasarnya mengukur keberhasitasahaan berdasar
kemampuan perusahaan yang dilihat dari kinerja jeavemn. Salah satu parameter
kinerja tersebut adalah laba. Laporan laba-rugiupetan salah satu laporan
keuangan utama perusahaan yang melaporkan hasihtdegdalam meraih
keuntungan untuk periode akuntansi tertentu. Lapkemangan melaporkan posisi
keuangan perusahaan pada waktu tertentu, maupuasop@& selama beberapa
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periode sebelumnya, sehingga laporan keuangan ddpgainakan untuk
memprediksi masa depan.

Laporan keuangan harus dianalisis untuk digunaleand pengambilan
keputusan. Analisis laporan keuangan meliputi penigan dan interpretasi rasio
keuangan. Analisis rasio digunakan dengan mendulkiomngan antara unsur-unsur
laporan keuangan yang merupakan dasar untuk mengietasikan kondisi
keuangan dan hasil operasi suatu perusahaan. irlafg@ran keuangan khususnya
mencurahkan perhatian pada perhitungan rasio amaat dnengevaluasi kondisi
finansial masa lalu, sekarang, dan memproyeksikail htau laba masa yang akan
datang.

PERUMUSAN MASALAH

Apakah ada pengaruh rasio keuangan terhadap keraampamprediksi
perubahan laba pada perusahaan-perusahaan manytiguerdaftar di PT Bursa
Efek Jakarta ?

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
1. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui pengaruh rasio keuangan terhad&markpuan
memprediksi perubahan laba perusahaan manufaktg texdaftar di PT
Bursa Efek Jakarta.
2. Manfaat Penelitian
a. Bagi Pemakai Laporan keuangan
Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi gemai pengaruh rasio
keuangan dalam memprediksi perubahan laba sehipgga pemakai
laporan keuangan dapat lebih berhati-hati dan letiityektif dalam
menggunakan laporan keuangan sebagai dasar dalargampeilan
keputusan;
b. Bagi Pihak lain
Sebagai bahan masukan bagi pihak lain yang mengadgaknelitian
lanjutan di masa yang akan datang.

LANDASAN TEORI
1. Tinjauan Pustaka
a. Pengertian dan Tujuan Laporan Keuangan
Laporan keuangan merupakan ringkasan dari suatisepro
pencatatan, merupakan suatu ringkasan dari trarsaksaksi keuangan
yang terjadi selama tahun buku yang bersangkutaporan keuangan ini
dibuat oleh manajemen dengan tujuan untuk mempgtenyjawabkan
yang dibebankan kepadanya oleh para pemilik peaasah
Unsur yang berkaitan secara langsung dengan persgulaosisi
keuangan adalah aktiva, kewajiban, dan ekuitasangedunsur yang
berkaitan dengan pengukuran kinerja dalam laporagi laba adalah
penghasilan dan beban. Laporan perubahan posisingen biasanya
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mencerminkan berbagai unsur laporan rugi laba dembghan dalam
berbagai unsur neraca. Dengan demikian, keranglsardai tidak
mengidentifikasikan unsur laporan perubahan pok&ilangan secara
khusus.
b. Manfaat Laporan Keuangan
Laporan keuangan dibuat guna memberikan informasngy
berguna untuk pengambilan keputusan ekonomis. pPamzakai laporan
akan menggunakannya untuk meramalkan, membandingkanmenilai
dampak keuangan yang timbul dari keputusan ekongarig diambilnya.
Pemakai informasi laporan keuangan ini tidak hapyaak eksternal
perusahaan tapi juga pihak internal perusahaan.
c. Analisis Laporan Keuangan

Analisis laporan keuangan adalah proses pertimimangeng
bertujuan untuk mengevaluasi posisi keuangan masa dan masa
sekarang dan hasil operasi sebuah perusahaan,ndérjgan utamanya
adalah menetapkan kemungkinan estimasi yang tertaik prediksi
mengenai kondisi dan kinerja masa yang akan datBngses analisis
laporan keuangan terdiri dari teknik-teknik dant-alat analisis pada
laporan keuangan dan data tersebut dapat mengiragibngukuran dan
hubungan yang signifikan dan berguna dalam pendamkeéputusan.

Berbagai peralatan dapat digunakan dalam mengmsnalista
laporan keuangan untuk memberikan perbandingarkej@ntingan relatif
dari informasi keuangan yang disajikan. Salah skdtianalisis ini adalah
analisis rasio. Analisis rasio merupakan titik kotlalam mengembangkan
informasi yang diinginkan oleh analisis. Dengan gmemakan analisis
rasio akan dapat diketahui segala aspek mengenailigkokeuangan
perusahaan yang dapat digunakan untuk mempredikelidi yang akan
datang sehingga kinerja perusahaan akan dapaakiket

Rasio dapat diklasifikasikan sebagai berikut: (akiB Likuiditas;
(b) Rasio Aktivitas; (c) Rasio Profitabilitas; déd) Rasio Solvabilitas.

2. Studi Terdahulu
a. Mabruroh (2004), menguji manfaat dan pengaruh r&sigangan dalam

analisis kinerja keuangan perbankan. penelitiannieinggunakan rasio
capital, assets, earningdan liquidity untuk mengetahui pengaruhnya
terhadap kinerja keuangan perbankan baik secasaapamaupun secara
bersama-sama. Sampel yang digunakan dalam penefitiadalah seluruh
perusahaan perbankan yang terdaftar di PT. Bursek Efakarta.

Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian glbagai berikut:

1) Secara parsial kinerja keuangan perusahaan yapgtdkan dalam rasio
keuangan yang terdiri dari Variabel CAR, Variab&R\ Variabel ROA,
Variabel ROE, Variabel LDR, Variabel Giro Wajib Mimum, Variabel
BO/PO, Variabel N/M mempunyai pengaruh yang podiifi signifikan
terhadap kinerja keuangan perbankan;
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2) Secara bersama-sama rasio-rasio keuangan perbdé@engaruh
terhadap kinerja.

b. Juliana dan Sulardi (2003) menguji manfaat rasicakgan dalam
memprediksi perubahan laba perusahaan manufaktumpeta yang
digunakan 52 perusahaan manufaktur yang terdaftd&®Td Bursa Efek
Jakarta selama tahun 1998 sampai tahun 2000. faméti menganalisis
10 rasio keuangan dan diperoleh hasil sebagaiuierik
1) Dari 10 analisis keuangan yang dianalisis hanyardsia keuangan saja

yang memiliki pengaruh terhadap perubahan labauyaibss Profit
Margin (GPM)danOperating Profit Margin (OPM)

2) Secara serempak rasio keuangan mampu mempredikdagban laba
perusahaan manufaktur.

c. Herawati (2004), menguji manfaat rasio keuangarardamemprediksi
perubahan laba pada perusahaan ygmgublic di Bursa Efek Jakarta.
Penelitian ini dengan sampel 90 perusahaan gangublicdi Bursa Efek
Jakarta. Dalam penelitian ini menganalisis 6 r&sigangan dan diperoleh
hasil sebagai berikut:

1) Dari 6 rasio keuangan yang dianalisis, 4 rasio kgaa yang memiliki
pengaruh terhadap perubahan laba yisieti Profit to Sales, ROI, ROE,
danLeverage Ratip

2) Secara serempak rasio keuangan mampu mempredikbigban laba.

3. Hipotesis
Ada pengaruh rasio keuangan terhadap kemampuan nexdikeg
perubahan laba pada perusahaan-perusahaan manyahkguterdaftar di PT

Bursa Efek Jakarta.

METODOLOGI PENELITIAN
1. JenisPenditian
Jenis penelitian yang digunakan adalah survei dengmnitik beratkan
pada penelitian rasional yaitu mempelajari hubungariabel-variabel
sehingga secara langsung hipotesis dipertanyakaneliBan ini dengan
responden perusahaan manufaktur yang terdaftar BulPsa Efek Jakarta.
2. Metode Pengambilan Sampel
a. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pédraza
manufaktur yang terdaftar di PT Bursa Efek Jakdatatahun 2000 sampai
dengan tahun 2002 sebanyak 155 perusahaan.
b. Teknik pengambilan sampel
Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan meprdpotional
cluster random samplindengan pertimbangan di dalam populasi terdapat
kelompok-kelompok yang mempunyai karakteristik yaogerbeda satu
sama lain. Anggota sampel diambil dari setiap keloknsecara acak
(random) dan besar sampel dari masing-masing kelompok psaptal.
Untuk perusahaan manufaktur yang terdaftar di PTs®WEfek Jakarta
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6.

terdiri dari 20 kelompok, dari masing-masing kelakpdiambil 30%
sebagai anggota sampel (Arikunto, 2003) sehingghlbesarnya sampel 50
perusahaan.

Sumber Data

Sumber data adalah data sekunder yang diperoléhirditute for

Economic and Financial Researdalamindonesian Capital Market Directory

2003berupa laporan keuangan perusahaan manufaktuatian 2000 — 2002.

M etode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah dokumentasi yaita gang
diperoleh dari dokumen/catatan pihak lain. Dalamefigan ini data yang
digunakan adalah laporan keuangan perusahaan rkamufgang akan
digunakan untuk menghitung perubahan rasio keuadganperubahan laba.

Laporan keuangan tahun buku 2000 & 2001 digunakatmkumenghitung

perubahan rasio keuangan, sedangkan laporan keutaigan buku 2001 dan

2002 untuk menghitung perubahan laba.

Definis Variabel Penelitian

Ada tiga variabel yang digunakan sebagai berikut:

a. Perubahan laba sebagai variabel dependen, perulzdizagang digunakan
adalah perubahan laba relatif. Dasar perhitungaobpban laba adalah
laba sebelum pajak dengan alasan untuk menghipelagaruh penggunaan
tarif pajak yang berbeda antar periode yang disisaliPerhitungan
perubahan laba untuk tahun 2001 dengan tahun 28@fad rumus:

AYt - Yt _Yt—l
Yt
Keterangan:
AY, = perubahan laba pada tahun tertentu.
Y = laba perusahaan tertentu pada periode tertentu.
Yi1 = laba perusahaan tertentu pada periode sebetumny

b. Rasio keuangan sebagai variabel independen yaraj dégtung dari data
yang tersedia dalam laporan keuangan perusahaasab@an manufaktur
yang dijadikan sampel penelitian. Rasio keuangaug yhpilih berjumlah 8
rasio keuangan yang terdiri daebt to equity, leverage ratio, gross profit
margin, net profit margin, inventory turn over,dbaissets turnover, return
on investment, return on equityariabel ini diukur berdasar laporan
keuangan tahun 2000 dan tahun 2001.

Metode Analisis Data

a. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengarutriabel
independen terhadap variabel dependen.
Dengan model persamaan sebagai berikut:
Y = a+RQ DE + B LR + by GPM+ by NPM+ by IT + bs TAT+ b; ROI +
bg ROE + e
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Keterangan:
a = konstanta
b = koefisien regresi
DE =debt to equity
LR =leverage ratio

GPM =gross profit ratio
OPR =operating profit ratio
IT  =inventory turn over
TAT = total assets turnover
ROl =return on investment
ROE =return on equity
e = variabel pengganggu
Y = perubahan laba
b. Uji Ketepatan Parameter Estimate (Penduga) mengguniaji t.
Uji t digunakan untuk menguji apakah pernyataaroteigis benar
(terbukti) atau tidak.
b
Rumus =t = =—
hitung St
Pengaruh suatu variabel signifikan apabilg.t= 2 atau tiwng < -2.
c. Uji Ketepatan Model

1) UjiF
Untuk mengetahui ketepatan variabel yang digunalaam
model.
Hipotesis ketepatan model sebagai berikut:
Ho=bi= b ...... bio= 0 (Pengambilan variabel rasio keuangan tidak

cukup tepat dalam menjelaskan variasi
perubahan laba).

Hi=bi=h...... b2 0 (Pengambilan variabel rasio keuangan sudah
cukup tepat dalam menjelaskan variasi
perubahan laba).

Untuk menguji kebenaran hipotesis alternatif, dilkdn uji F dengan

rumus sebagai berikut:

R?/k -1

F= Guijarati, 1995
h-Re)in—k Y )

Kriteria uji F, bila Fpwng> 4 maka variabel yang digunakan dalam
model sudah tepat dan bila,&.,< 4 maka penggunaan variabel dalam
model kurang tepat.
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2) Koefisien Determinasi (f
Untuk mengetahui besarnya sumbangan pengaruh. Dbeéaria
independen terhadap variabel dependen yang diraatakalam
persentase. Rlihitung dengan menggunakan rumus:

O _\2

Z(Y—Yj

N2

Z(Y—Y)
d. Uji Asumsi Klasik

1) Uji Normalitas

Variabel pengganggu e dari suatu regresi disyamabeadistribusi

normal. Hal ini untuk memenuhi asumsi zero meartuygika

variabel e berdistribusi normal, maka variabel ggunormal.

Untuk menguji normalitas e, dapat digunakan forndaequ Berra
(JB test) berikut:

R® = (Gujarati, 1995)

24

dimana S adalah skewness (kemencengan) dan K akiatedsis
(keruncingan). Hasil hitung JB kemudian dibandingkdengan
tabelChi Squaredengan derajat bebas 2 pada level keyakinan 95%
adalah 17,53. Jika JB > 17,53 maka data yang tidlgk normal,
sedangkan jika JB < 17,53 data termasuk dalam ldikisbusi
normal.

2) Uji Heteroskedastisitas
Dalam regresi diasumsikan variabel pengganggu (epnihki
varian yang konstan (rentangan kurang lebih sadikd. ternyata
variabel e tidak konstan, maka kondisi tersebutatdikan
mengalami heteroskedastik. Jika regresi dengan Q&@&p
dilakukan dengan adanya heteroskedastisitas, maddap t
memperoleh nilai parameter yang tidak bias, aksapiestandar
error dari parameter,§ang diperoleh bias, akibatnya uji t dan uji
F menjadi tidak menentu. Untuk mengetahui terjadu didaknya
heteroskedastisitas dengan cara membandingKsrdéngan tabel
Chi Squargpada derajat kebebasan 2 dan alpha 5%.

3) Uji Autokorelasi
Autokorelasi sering terjadi pada pengamatan yalagiukan pada
data runtun waktutime series) Autokorelasi adalah keadaan
dimana terdapat trend di dalam variabel yang ditedehingga
akibatnya e juga mengandung trend. Autokorelasijade jika
antara e dan g; terdapat korelasi yang tinggi, jika terdapat
autokorelasi, maka parameter b yang diperoleh tétagr dan

2 _ A\
JB= n[% + M} (Gujarati, 1995)
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tidak bias, tetapi Sbias akibatnya uji signifikansi variabel yang
dilakukan dengan uji t tidak bisa dilakukan. Untaknguji adanya
autokorelasi dapat menggunakan metode Durbin Wa(Bui)
sebagai berikut:

d= 2[1—%} (Gujarati, 1995)
&

f (d)

Menolak H, Daerah Daerah | Menolak H,

Bukti Tidak | / Tidak | Bukti
Autokorelasi | Ada 5| Ada Autokorelasi
Positif Keputu-|+ | Keputu | Positif

san /| 1. san

Menerima H atau
H*, atau kedua-

duanya
4
0 d dy 4—-q 4-d 4
Kriteria:
d<d : menolak K (autokorelasi positif)
d>4-d : menolak H¥ (autokorelasi negatif)
dy<d<4-4d > menerima klatau H%

d <d<dy, atau4-d<d<4-d (pengujian tidak meyakinkan)

4) Uji Multikolinieritas
Multikolinieritas adalah korelasi linier yantperfect” di antara
variabel penjelas yang dimasukkan dalam model. Uji
Multikolinieritas dapat dilakukan dengan cara meesg model
analisis dan melakukan uji korelasi antar varialmelependen
dengan menggunakatolerance dan Varians Inflating Factors
(VIF), jika nilai tolerance lebih kecil dari 0,10 dan nMAF lebih
besar dari 10 maka terjadi multikolinieritas.
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ANALISISHASIL PENELITIAN

1

Uji Normalitas

Uji normalitas menggunakadarqu Berra Test.Dari perhitungan
SPSS, dengan n = 50 diperoleh hasil berikut:
Skweness = 0,623 dan Kurtosis = 2,441, sehinggaaligh besar JB = 3,9.
Nilai Chi-Square(X? pada derajat bebas 2 dengan tingkat keyakinan 95%
diperoleh hasil : 17,535. JB (3,9) < 17,535, ma&tadermasuk dalam kelas
distribusi normal.

Uji Heter oskedastisitas

Untuk menguji apakah model yang digunakan mengandun
heteroskedastisitas atau tidak, digunakan Uji Lagyidultiplier (sLM). Untuk
menguji heteroskedastisitas dilakukan dengan medigkan n x R dengan
nilai tabelChi-Squarederajat kebebasan 2 dan Alpha 5%.

Hasil SPSS menunjukkan bahwa dari model regresirdigh B =
0,001, sehingga n’R= 50 x 0,001 = 0,05 < dari nilai tab@hi-Squarel7,535,
maka e tidak mengalami heteroskedastisitas.

Uji Autokorelas

Untuk menguji autokorelasi digunakan Uji Durbin —at&bn. Dari
hasil pengujian autokorelasi model regresi, dikasil nilai d hitung (dw)
1,957, dengan n = 50. Nilai kritis untuk batas &) 1,930 dan apabila
dimasukkan dalam formula du (1,930) < d (1,957)<du (2,070), maka tidak
terjadi autokorelasi positif dan autokorelasi négetda model regresi.

Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinieritas dilakukan dengan cara meregjirenodel analisis
dan melakukan uji korelasi antar variabel indepandengan menggunakan
Tolerancedan Varians Infloating Factor (VIF) Dari hasil SPSS diperoleh
hasil nilai tolerancelebih dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10tuk
semua variabel independen, maka tidak terjadi kalitiieritas pada model
regresi yang digunakan dalam penelitian ini.

Pengujian Hipotesis

Setelah melakukan Uji Asumsi Klasik, maka langkatasjutnya
adalah melakukan pengujian atas hipotesis. Analilsia untuk menguiji
hipotesis dalam penelitian menggunakan bantuarrgm&PSS for Windows
10.00. Tabel berikut ini adalah tabel hasil anslisgresi berganda.
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Tabel Hasl Regresi Berganda

Variabel Koefisien Standard _
Regresi Error t Sig

Constant -0,140 0,140 (-0,997) 0,325
DE 0,189 0,321 (0,591) 0,558
LR -0,474 0,455 (-1,041) 0,304
GPM -1,370 0,320 (-4,530)*** 0,000
NPM -0,122 0,176 (-0,693) 0,492
IT 0,583 0,324 (1,797)* 0,080
TAT 0,751 0,679 (1,106) 0,275
ROI 0,655 0,194 (1 3,380)*** 0,002
ROE -0,475 0,167 (-2,839)*** 0,007

Sumber : Hasil Pengolahan Data

Multiple R =0,722

R. Square =0,521

Keterangan:

() : menunjukkan t hitung.

rork : menunjukkan signifikansi pade 1%.

* : menunjukkan signifikansi paada10%.

a. Uji Ketepatan Parameter Estimate (Penduga) Dengjan U
Dari nilai t hitung dapat ditunjukkan ada 4 raseuingan yang
memiliki pengaruh terhadap perubahan laba y@&@toss Profit Margin,

Return On Investmentlan Return On Equitydengan signifikansi pada

1% dan Inventory Turnovedengan signifikansi padal10%.

Interpretasi:

1) Untuk variabelGross Profit Margin danReturn On Equitymempunyai
pengaruh negatif terhadap perubahan laba artinigpdeenaikarGross
Profit Margin danReturn On Equityakan menurunkan perubahan laba.

2) Untuk variabel Inventory Turnoverdan Return On |nvestment
mempunyai pengaruh positif terhadap perubahan &atiaya setiap
kenaikan Inventory Turnover dan Return On Investment akan
menaikkan perubahan laba.

b. Uji Ketepatan Model
1) Ui F
Dari perhitungan program SPSS diperoleh hasil bafwaung
sebesar 5,566 > 4, artinya pengambilan variab& feuangan sudah
cukup tepat dalam menjelaskan variabel perubahba tan secara
serentak variabel rasio keuangan mampu mempregpéssibahan laba
perusahaan manufaktur yang terdaftar di PT Burs& HEhkarta dengan
signifikansi padax 1%.
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2) Koefisien Determinasi (£
Hasil SPSS menunjukkan bahwé$Rbesar 0,521 yang berarti
sebesar 52,1% dari variabel perubahan laba dapelfasiian oleh
variabel rasio keuangan, sedangkan sisanya 47,98tagkan oleh
variabel lain di luar model.

6. Pembahasan Pengujian Hipotesis
Dari hasil analisis nilai dapat ditunjukkan bahvda & rasio keuangan
yang memiliki pengaruh terhadap perubahan labaspbaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Jakarta. Analisis masingimgrasio sebagai berikut:
a. Gross Profit Margin

Gross Profit Marginyang bertanda negatif dan signifikan pada
1% mengindikasikan bahwa peningkat&ross Profit Margin akan
menurunkan perubahan laba, hal ini disebabkan &aneeningkatan
penjualan tidak sebanding dengan peningkatan hiagha. Hasil temuan
ini mendukung teori dalam buku Sartono (1997) yanamyebutkan bahwa
apabilagrossselama satu periode meningkat atau tidak berul@gdmg&an
net profit mengalami penurunan maka berarti bahwa biaya mieaing
relatif lebih besar dari pada peningkatan penjualan

Temuan ini berbeda dengan temuan Juliana dan $y2003)
yang menyatakanGross Profit Margin mempunyai pengaruh positif
terhadap perubahan laba, dan temuan dalam pemdfitiaafi (2004) yang
menyebutkan bahwprofit margin yang tinggi menunjukkan kemampuan
perusahaan menghasilkan laba yang tinggi.

b. Invetory Turnover

Inventory Turnover signifikan dan bertanda positif yang
memberikan indikasi bahwa peningkatdnventory Turnover akan
meningkatkan perubahan laba. Hasil temuan ini lerbéengan hasil
penelitian Juliana dan Sulardi (2003) yang menyebubahwanventory
Turnovertidak berpengaruh terhadap perubahan laba.

Hasil temuan ini konsisten dengan teori yang dikexken
Brigham (2001), jika perputaran persediaan lebipatemaka laba kotor
berlipat ganda dan jika keadaan lain dianggap tesagara langsung
perputaran persediaan mempengaruhi laba.

c. Return On Investment

Return On Investmentberpengaruh positif dengan signifikan pada
o 1%. Hasil penelitian ini mendukung temuan Heray2®04) yang juga
menemukan bahw&eturn On Investmerberpengaruh positif terhadap
perubahan laba.

Hasil temuan ini konsisten dengan teori (Hanafi04)0yang
menyebutkan bahwReturn On Investmenintuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba bersih denughkatiassets tertentu.
Semakin tinggi rasio ini menunjukkan efisiensi ddiektivitas pengelolaan
aktiva.
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d. Return On Equity
Return On Equitignifikan dan bertanda negatif, berarti kenaikan

Return On Equityakan mempengaruhi penurunan laba. Hasil penelitian
sejalan dengan temuan Herawati (2004). Hal ini kdibkan karena
tambahan modal dibiayai dengan modal asing, naratenkrate of return
tambahan modal lebih kecil dari biaya modal makanga&ibatkan
penurunan laba. Hal ini sesuai dengan teori (Rgjarg001) yang
menyebutkan bahwa penggunaan modal asing dibenapyailarate of
return modal asing lebih besar daripada biaya modalnyatataganya.

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN
1. Kesimpulan

a.Penelitian ini merupakan penelitian empiris yangnajiepengaruh rasio
keuangan terhadap perubahan laba pada perusahasufaktar yang
terdaftar pada PT Bursa Efek Jakarta. Adapun r&sioangan yang
digunakan meliputDebt to Equity, Leverage Ratio, Gross Profit Matgin
Net Profit Margin, Inventory Turnover, Total Assdtgrnover, Return On
Investment, Return On Equity

b.Dari hasil Uji t diperoleh hasil bahw&ross Profit Margin, Inventory
Turnover, Return On Investmentan Return On Equitymempunyai
pengaruh terhadap perubahan laba.

c. Dari hasil Uji F diperoleh hasil sebesar 5,566,ekar F hitung 5,566 > 4
maka variabel yang digunakan dalam model sudah tegrarti variabel
independen secara keseluruhan mampu mempredilsiplda perusahaan
manufaktur yang terdaftar pada PT Bursa Efek Jakart

d.Dari hasil perhitungan koefisien determinasi dipetmohasil B = 0,521,
berarti sebesar 52,1% dari variabel perubahan dapat dijelaskan oleh
variabel rasio keuangan, sedang sisanya 47,9%ask@h oleh variabel
yang lain.

e.Berdasarkan hasil analisis di atas maka hipotesig ynengatakan bahwa
ada pengaruh rasio keuangan terhadap kemampuanreatkksp perubahan
laba pada perusahaan-perusahaan manufaktur yatajtaerdi PT Bursa
Efek Jakarta terbukti kebenarannya.

2. Implikasi Kebijaksanaan
Hasil penelitian ini menunjukkan bahweturn On Investmerdan

Inventory Turnovermempunyai pengaruh positif terhadap perubahan, laba
sedangkan Gross Profit Margidan Return On Equitymempunyai pengaruh
negatif terhadap perubahan laba, hal ini disebak&ieana dalam usaha meraih
keuntungan perusahaan mengeluarkan biaya usaha cgdaup tinggi dan
dalam usaha memenuhi kebutuhan modal sebagianutipeengan modal
asing/hutang, sehingga beban biaya operasi mesgaakkin tinggi. Untuk itu
hendaknya manajemen perlu melakukan efisiensi ddamd pengambilan
keputusan pemilihan sumber dana lebih berhati-hgtir dampakya tidak
merugikan perusahaan.
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3. Saran
a. Populasi diperluas tidak hanya terbatas pada pesasamanufaktur saja
tetapi sebaliknya ditambah dari kategori indusiiri;
b. Rasio keuangan dan jumlah sampel yang digunakaamdgdenelitian
sebaiknya ditambah, agar memperbaiki hasil peaeliti
c. Dalam penelitian ini periode pengamatan relatifoatss, maka untuk
penelitian lanjutan sebaiknya menambah periodeguaatan.
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